BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Konsep kesejahteraan masyarakat yang diagung-agungkan oleh
dalang program CSR BERSINERGI menjadi meaningless bahkan hanya
berupa ritus karena kewajiban untuk melakukan praktik CSR telah diatur
dalam Undang-Undang. Dengan kata lain yang penting program CSR dapat
berjalan di wilayah ring 1 PT Semen Gresik Pabrik Rembang, dilihat oleh
publik, dan ada bahan pamer di media. Pada titik tertentu sebagian warga
hanya mengambil keuntungan saja dari program-program CSR tersebut

karena dijalankan secara administratif sedangkan warga yang lain merana.

Wajah CSR PT Semen Gresik saat ini dimaknai beragam oleh tokoh
masyarakat Desa Timbrangan. Tokoh masyarakat ini memaknai bahwa
program-program dalam payung CSR BERSINERGI ini hanya meriah dan
melimpah namun tidak terarah. Beragamnya program pelatihan yang pernah
diikuti oleh narasumber penelitian ini tidak benar-benar telah
memberdayakan masyarakat sesuai tujuan dari community empowering yaitu
mendorong kemandirian masyarakat melainkan mengusung konsep filantropi
dan mengesampingkan sustainability atau hubungan jangka panjang untuk

menjadikan masyarakat mandiri.

Selain itu pengalaman program-program seperti pembangunan
sarana dan prasarana desa serta pemberian bantuan dimaknai oleh sebagian
narasumber sebagai sebuah euforia berderma dari CSR PT Semen Gresik.

Ratusan juta anggaran yang dikucurkan hanya membuat masyarakat semakin
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dimanjakan oleh bantuan dari perusahaan. Namun, adapula narasumber
sekunder yang berbicara jauh lebih keras mengenai bantuan yang

dianggapnya sebagai penghinaan terhadap status kemiskinannya.

Pelaksanaan program CSR dari sudut pandang teoritis seharusnya
sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal. Namun, CSR yang berjalan di Desa
Timbrangan berseberangan dengan budaya pertanian lokal yang ada disana.
Padi dan jagung yang telah menjadi komoditas utama turun-temurun
digantikan dengan budidaya pepaya kalina dimaknai sebagai sebuah shock
culture pertanian di Desa Timbrangan. Bertahan satu tahun lalu bangkrut
terjadi karena kurangnya pembimbingan pada tahap pemasaran hingga
menyebabkan program tersebut dimaknai sebagai formalitas pemberdayaan
masyarakat. Ada dan tidaknya program ini petani Desa Timbrangan tetap

menanam padi dan jagung di ladang.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Menjadi bahan referensi bagi mahasiswa lain untuk
melakukan penelitian sejenis dalam konteks teori corporate social
responsibility (CSR) dan metode fenomenologi bahkan sangat
dimungkinkan dilakukan penelitian sejenis dengan mengambil sudut
pandang perusahaan yang membuat program CSR tersebut agar
dapat diketahui pula dasar pembuatan program CSR. Sehingga
kajian CSR yang selama ini diteliti dalam kajian strategi serta
menjadi sebuah senjata untuk meredam konflik dapat benar-benar

memberdayakan masyarakat yang menjadi sasaran programnya.
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Penelitian ini juga bisa dijadikan penelitian lanjutan dengan metode
studi kasus untuk mendapatkan solusi maupun strategi untuk

membuat program CSR ini tidak meaningless.
V.2.2. Saran Praktis

Kebutuhan mendasar warga dari Desa Timbrangan adalah
air, seharusnya program CSR yang berupa bantuan-bantuan
diperbanyak untuk mengatasi masalah kesulitan air sehingga
distribusi air ini merata. Sedangkan untuk pertanian sendiri,
seharusnya program CSR mempertimbangan aspek pembimbingan
pemasaran produk pertanian. Bukan hanya mengganti komoditas
pertanian yang terlihat menjanjikan dari kacamata program CSR
namun juga mengawasi dari awal program dimulai hingga petani

mampu secara mandiri memasarkan produk pertaniannya.

Selain itu, menjadi bahan evaluasi bagi PT Semen Gresik
agar dapat mengembangkan program-program corporate social
responsibility di wilayah ring 1 pabrik. Poin penting dalam membuat
program CSR itu seharusnya melihat lagi warga itu paling
membutuhkan apa, budayanya apa, supaya lebih bermakna sehingga
CSR yang diimplementasikan ini tidak hanya sekedar ritus untuk

memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan.
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